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INTRODUCTION
Penanaman jiwa wirausaha harus
ditanamkanpadalembagapendidikanagar
terciptagenerasimudayangcerdasyang
dapat mandiri dan sadar akan
kesejahteraanekonomigunameningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang mandiri
denganupayameningkatkanperekonomian
Indonesiayanglebihmaju.
Dalam masaperkembanganindustrisaatini,
Indonesiamemilikibeberapakendala,salah
satunya adalah mempersiapkan generasi
mudauntukbersaingdilingkunganglobal.
Salah satu persoalan yang dihadapi
masyarakatIndonesiaadalahmeningkatnya
pengangguranseiringdenganmenurunnya
prospek kerja dan melemahnya
perekonomiannasional.
Wirausahawan adalah orang yang dapat
melihat kemungkinan dan kemudian
membentuk organisasi untuk
memanfaatkannya,sepertimemilikifungsi
dan tindakan untuk dikerjakan dan
memanfaatkanpeluangdenganmembentuk
organisasi(NiningHarmanietal.,2020).
Harapan diterima kerja di dunia kerja
tentunya tidak salah,namun tidak dapat
dipungkiribahwapeluangkarirjugacukup
terbatasdantidakberbandinglurusdengan
lulusan perguruan tinggi,baik SD,SMP,
maupun SMA. Akibatnya, semua pihak
harus terus berpikirdan bertindak untuk
menjembatani kesenjangan antara
lapangan kerja dan lulusan lembaga
pendidikan.
Disparitas ini meningkatkan tingkat
pengangguran. Pengangguran adalah
masalahseriusdalam pembangunankritis,
terutama dibagian pedesaan nusantara.
Salah satu jawabannya adalah
menghasilkan lulusan dari lembaga
pendidikan dengan kapasitas untuk
mengembangkan keterampilan dan
memulai berwirausaha untuk mereka
sendiri.Orang menjadiwirausaha karena
berbagaialasan,antaralainkeinginanuntuk
mencari nafkah atau meningkatkan
pendapatan,untukmemperolehgengsiatau

untukdikenaldan untukbertemu banyak
orang,untukmemberikanpelayanankepada
masyarakat,dan untuklebih mandiridan
produktif. Semua faktor inimemotivasi
oranguntukmemulaibisnismerekasendiri.
Dan dapatdibaca bahwa kewirausahaan
adalah suatu proses atau usaha yang
dilakukandengantujuanmenciptakanatau
menjual barang atau jasa secara
menguntungkan.
Pemerintah telah berupaya untuk
meningkatkan mutu sumberdaya manusia
yang lebih kreatifdan produktif.Undang-
undang Nomor20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan
bahwa tujuan pendidikan adalah
mempersiapkan insan Indonesia untuk
memilikikemampuanhidupsebagaipribadi
dan warganegara yang produktif,kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat,berbangsa,bernegara dan
peradabandunia.Padajenjangpendidikan
dasardan menengah,Kemendikbud telah
menjabarkannya melalu langkah strategis
dalam implementasiKurikulum 2013.
TujuanKurikulum 2013akanlebihtercapai
ketika peserta didik memiliki jiwa dan
ketrampilan kewirausahaan,mereka akan
menjadiwarganegarayangproduktif,kreatif
dan inovatif yang dilandasi nilai-nilai
karakterbangsadanmampuberkontribusi
padakehidupanbermasyarakat.Rancangan
Kurikulum 2013 merupakan implementasi
kecakapan abad 21 atau diistilahkan
dengan 4C (CriticalThinking,Creativity,
CollaborationdanCommunication).
Dengan adanya kerangaka pemikiran
tersebutpenelitimencobauntukmelakukan
risetdenganjudul“strategimenumbuhkan
jiwakewiraushaanyangkreatifdaninovatif
studikasussiswaSMA AL-HabsiyahKec.
LenkongKab.Sukabumidenganbeberapa
rumusanmasalahyangtelahdisusunoleh
peneliti”.SMA Al-Hasibiyah dipilih dalam
kontek penelitian ini karena memiliki
ekstrakulikulier kewirausahaan yang
diterapkanapakahdenganadanyaperaktik
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pembelajaran kewirausahaan tersebut
memelikidampakterhadapsiswanya.
Rumusan masalah yang coba peneneliti
susun untuk melaksanakan penelitian di
tinjaudenganfokus:
1. Bagaimana pelaksanaan
pembaelajaran siswa yang diterima dari
Lembaga Pendidikan dalam upaya
menumbuhkanjiwakewirausahaan.
2. Seberapa efektik siswa
menamdapatkan pembelajaran yang di
terapkan oleh oleh Lembaga Pendidikan
untuk siswa dapat menerapkan jiwa
kewirausahaan.
3. Apakahperlupembaharuanstrategi
untukmenumbuhkan jiwa kewirauhaan di
LembagaPendidikantersebut.

LITERATUREREVIEW
Secara Bahasa, istilah wira usaha
merupakan terjemahan dari kata
entrepreneur.Enterpreneur berasala dari
Bahasa Perancis, dari segi Bahasa
Indonesiakatawirausahaberasaldaridua
kata,yaitukatawirayangmempunyaiarti
berani, unggul, gagah, pejuang, berani,
ksatria.Yang kedua adalah kata usaha
berartibekerja atau melakukan sesuatu.
Dengan demikian pengertian dari wira
usahadipandangdarisisiartikataadalah
orang yang Tangguh melakukan sesuatu.
Dapat disimpulkan bahwa wira usaha
adalah kemampuan untuk berdirisendiri,
berdaulat,merdekalahirdanbatin.Dengan
kata lain, wirausaha adalah sumber
peringatan kepribadian, suatu proses
dimana orang yang mengejar peluang,
merupakansifatmentaldansifatjiwayang
selalu aktif dituntut untuk mampu
mengelola, menguasai, mengetahui dan
berpengalaman untukmemacu kreativitas
(SitiSyamsiah,2021).

Kewirausahaan
ThomasW Zimmerer1996dalam (Siti

Syamsiah, 2021) Kewirausahaan
didefinisikan sebagai penggunaan
kreativitas dan penemuan untuk

memecahkanmasalahdanmemanfaatkan
peluang.Kewirausahaan adalah kapasitas
untuk menghasilkan dan membangun
kemungkinanbisnisbaru,sertamengelola
sumberdaya manusia dan sumberdaya
manusia yang diperlukan untuk
memanfaatkan dan membuat keputusan
yang tepatuntuk mencapaikesuksesan
(Nining Harmani et al., 2020).
Kewirausahaan harus dibarengi dengan
seorang pelaku wirausahawan
(entrepreneur)yangkreatifdaninovatif.

Wirausahawan adalah orang yang
dalam banyak kesempatan memiliki
kepercayaan diriuntuk mengambilrisiko
dalam membangun usaha, yang
menunjukkan bahwa ia mandiri secara
psikologisdanberanimemulaiusahatanpa
diliputirasa takutatau khawatir,bahkan
dalam kondisiyangtidakpasti(Juniarianiet
al.,2020).Pengusaha harus memahami
manajemenkeuanganyangsolidsehingga
mereka dapat mengambil keputusan
investasiyang terbaik untuk keberadaan
perusahaanmereka.

Lambing dan Charles R.Kuel1999
dalam (Endang Mulyani et al., 2014)
Kewirausahaan adalah tindakan kreatifdi
mana nilai diciptakan dari ketiadaan.
Kewirausahaan adalah proses yang
menuntut keberanian untuk mengambil
risiko yang diperhitungkan untukmerebut
dan memanfaatkan peluang terlepas dari
sumberdayayangada.
(Nurseto,2004)Mendevinisikan beberapa
halpentingyang dimaksud
kewirausahaansebagaiberikut:

1.Untukmelakukansesuatuharusada
usahaatautindakan.

2.Menciptakan nilaibaru agar apa
yang dihasilkan memiliki nilai
tambah di pasar dan memiliki
keunggulan.

3.Ada peluang bisnis. Yaitu
kemampuan dan kecepatan dalam
mengidentifikasipeluangbisnis.

4.Mengambil kesempatan. Bahwa
dalam pengertian kewirausahaan,
seorang wirausahawan beranidan
siap mengambil peluang untuk
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mengambilkeuntungan daririsiko
tersebut.

5.Memiliki pengalaman atau
kemampuan manajemen dan
komunikasi.Halinimenunjukkan
bahwa untuk menganut paham
kewirausahaan, seseorang harus
memiliki pengalaman atau
kemampuandalam mengelolasuatu
kegiatan organisasi serta
kemampuanuntukberkomunikasi.

6.Kapasitas untuk menggerakkan
berbagai potensi yang ada dan
dibutuhkan oleh seorang
wirausahawan,sepertisumberdaya
manusia,modal,dansumberdaya
yangberagam yangdiperlukanuntuk
menjalankan dan berkembang
dalam suatukegiatankomersial

KewirausahaanKreatifdanInovativ
Seorang wirausaha memilikikemampuan
berpikirkreatifdaninovatifdalam rangka
memecahkan masalah dan menciptakan
peluanggunamencapaikeberhasilan,dan
selalu berprinsip bahwa apapun yang
dilakukan harus dilakukan dengan usaha
yangmaksimalagardapatmencapaihasil
yangmaksimal,karenakesuksesanadalah
sebuahproses(Hendarwan,2018).
Menurut(Hidayat&Nawawi,2022)Hakikat
kreativitas adalah adanya kebaruan dan
orisinalitas dimana individu yang kreatif
padaumumnyamampumenghasilkanide
ataugagasandanatauprodukbaru.
Adapunpengembangankreativitasmenurut
JordanEdalam (Hidayat&Nawawi,2022)
carapengungkapankreatifitasyaitu:

1.Cari tahu, kami selalu bertanya
ketika kamimemilikimasalah dan
inginmenyelesaikannya.

2.Dengan bersikap terbuka.Terbuka
untukpengalamanbaru,bahkanjika
mereka merasa asing dan tidak
menyenangkanpadaawalnya.

3.Anda harus bersedia mengambil
risikomelawanarus,menghasilkan
sebuah kegagalan, dan bahkan

menjadibahantertawaan.
4.Terus bersemangat tentang apa

yangAndalakukan,dankreativitas
Andaakanmuncul.

Menurut (Mashudi & Nurul, 2005)
Seseorangyangberjiwawirausahadicirikan
oleh rasa inventif yang kuat dalam
mengembangkan barang atau ide baru,
kemampuan untuk merencanakan dan
mengaturdenganbaik,rasakepemimpinan
yang kuatdalam memotivasidirisendiri
atauoranglainuntukmencapaitujuan,dan
kepercayaandiriuntukmengambilrisiko.
MenurutZimmererdalam (NiningHarmani
etal.,2020)Inovasiadalahkapasitaskreatif
untuk menghasilkan peluang dalam
penyelesaian masalah yang dapat
meningkatkanataumemperkayakehidupan
manusia.Wirausahawan harus berinovasi
agar berhasil. Inovasi adalah tindakan
kewirausahaan yang digunakan untuk
mencapaikesuksesankompetitif.
Untukmenghasilkaninovasi,menurutKotler
dan Kellerdalam (Menik& Najwa,2018)
Jelaskandenganmengembangkanproduk
ataulayananmodellama,mereplikasiatau
mereproduksi prosedur tetapi
menambahkan perbaikan kreatif untuk
membuatnyalebihbaik,danmenggunakan
teknik sintetis, pada dasarnya
mengintegrasikankonsepataumodellama
dengan modelbaru untukmembuatitem
barumenggunakanmetodebaru.

PembelajaranKewirausahaan
Pembelajaran kewirausahaan sangat
memerlukan pendekatan kreatifproduktif,
karena salah satu karakteristik
wirausahawan itu adalah kreatif.Menurut
Suryosubroto (Afandi,2019)Siswa dapat
menemukankonsepbelajarmerekasendiri
melalui pendekatan yang beragam,
mengambil tanggung jawab untuk
menyelesaikantugasyangditentukan,dan
memilikikepercayaandiri,yangmerupakan
ciridaripembelajarankreatifyangproduktif.
Menurut (Kurnia et al., 2018) Objek
pembelajaran lebih ditekankan pada
kompetensi atau kemampuan membuat
rumusan dalam hidup sehingga memiliki
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tujuanyangjelas,kemampuanmendorong
ataumemotivasidirisendirikarenaseorang
wirausaha akan menghadapi berbagai
potensitantangan,kemampuanmemotivasi
diri sangat penting untuk seorang
wirausahawan,dankemampuanberinisiatif
merupakan kemampuan selanjutnya yang
diperlukan.Seorang wirausahawan harus
memiliki kreativitas karena merupakan
atribututamaseorangwirausahawanuntuk
dapatmengungkap ide-ide baru dengan
caraapapununtukmenghasilkanpeluang
barudibidangbisnispadakhususnya.
IbnuSoedjono2003dalam (Maryanti,2017)
Wiraushawan adalah seseorang yang
inisiator,innovator,cretaordanorganisator
yangpentingdalam suatukegiatanusaha
yang dicirikan :(a)selalu mengamankan
investasiterhadap resiko,(b)mandiri,(c)
berkreasimenciptakan nilaitambah,(d)
selalumencaripeluanh,(e)berorientasike
masadepan.

METHODOLOGY
StrategiPenelitian
Penelitianinimenggunakanteknikdeskriptif
kualitatif dengan penelitian lapangan.
Sebuah studikualitatifadalah salah satu
yangbertujuanuntukmenggambarkandan
menganalisis kejadian,peristiwa,kegiatan
sosial,sikap,keyakinan,persepsi,danide-
ideindividuataukelompokorang(Rapanna,
2021).
Pendekatan kualitatifdalam penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan secara
langsung fenomenayang terjadidilokasi
dengan menyelidiki dan memahami
fenomenayanglebihdarisekedarproses,
sehingga diperoleh data baik secara
individumaupunkelompokyangkonsisten
denganyangadadilokasipenelitian,mulai
darikonsep,strategiimplementasi,dan
kondisisumberdaya.sifattentangpromosi
kewirausahaan yang ditanamkan SMA Al-
Hasibiyah.

LokasiPenelitian
PenelitianinidilakukandiSMAAl-Hasibiyah
KecamatanLengkongKabupatenSukabumi.

SMA Al-Hasibiyah dipilih sebagai latar
penelitian inidikarenakan ada beberapa
faktormenarikuntukditeliti,yaitu:
1. Kondisi geograpi kecamatan
lengkongyangpotensikewirausahaannya
bisadigali.
2. Lulusansekolahsetingkatatasyang
memilih bekerja diperusahaan daripada
mengembangkan potensi geograpi di
daerahnyasendiri.

DatadanSumberData
Datamerupakaninformasiyangdiperoleh
darisubyekpenelitian,hasilobservasi,fakta
-fakta,dandokumenterkaitdenganfokus
penelitian.Informasiyangdimaksuddisini
dapatdiperolehdariwawancaradanatau
dari dokumentasi. Jenis data dalam
penelitianini,sebagaiberikut:
Dataprimerterkaitdenganfakta,informasi
pokok terkait strategi pesantren dalam
menanamkan jiwa kewirausahaan santri
yangdiperolehdarihasilwawancarayang
dilakukanolehpenelitidiMSAAl-Hasibiyah
yaitu kepada siswa dan lulusan SMA Al-
Hasibiyah
Data skunder sebagai pelengkap dan
penguatdataprimeryangdapatdiperoleh
melaluidokumen yang berkaitan dengan
aktivitas penanaman jiwa kewirausahaan
siswa,misalnya:jadwalkegiatan praktik
kewirausahaan siswa, aktivitas dan
dokumentasikeberhasilanpenanamanjiwa
kewirausahaan

TeknikPengumpulanData
Teknikpengumpulandatadalam penelitian
inidapatdilakukan sesuaidengan teknik
penelitiankualitatifyangdiungkapkanoleh
sugiyono yaitu melalui pengamatan
langsung,tanyajawab,dandokumentasi.
Wawancarayangdilakukanpenelitiadalah
wawancara mendalam dan terbuka,yakni
denganrespondendankeyinformanuntuk
memperolehinformasiyangmendalam dan
terperincisesuaidenganfokuspenelitian.
Wawancara dengan Kepala Sekolah,
Pengajar Sekolah dan Siswa Sekolah
kewirausahaan yang bertujuan untuk
memperoleh data tentang konsep
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pendidikanjiwakewirausahaanyangadadi
SMA Al-Hasibiyah serta terkait
pelaksanaannya. Sedangkan untuk
mengetahuidampak daripendidikan jiwa
kewirausahaan yang ditanamkan pada
santridiperolehmelaluiwawancaradengan
Siswa SMA Al-Hasibiyah. dengan
wawancara terbuka peneliti dapat
memberikanpertanyaanyanglebihbanyak
karena data dapat berkembang sesuai
dengan data dilapangan terkaitstrategi
pembelajaranjiwakewirausahaan.
Observasi pada penelitian ini, peneliti
berpartisipasi langsung dalam kegiatan
penanaman jiwa kewirausahaan.Adapun
hal-halyang diamatiterdiridari:konsep
pendidikanjiwakewirausahaanyangadadi
SMA Al-Hasibiyah, bagaimana strategi
pesantren dalam melaksanakan
penanamanjiwakewirausahaanpadasiswa
dan mengamatidampak yang dihasilkan
dari pembelajaran kewirausahaan pada
siswa.
Dokumentasi sebagai pelengkap data
penelitian yang dilakukan melalui
pengumpulandatasepertiprofillembaga,
dan terkait pembelajaran kewirausahaan
SMAAL-Hasibiyah..

AnalisisData
Analisis data sebagai proses dimana
mencaridan mengaturdata yang telah
didapatkan peneliti menjadi data yang
sistematik.Dalam penelitian inipeneliti
menggunakan analisis data menurut
(Rapanna,2021),yaitu:meliputireduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
ReduksiData,yaitumenyederhanakandata
yang diperoleh di lapangan dengan
menyesuaikanpadafokuspenelitianyang
dikaji oleh peneliti tentang strategi
pendidikan menanamkan jiwa
kewirausahaan pada siswa SMA Al-
Hasibiyah. Bertujuan untuk menghindari
data yang tidak sesuai dengan objek
penelitian.
Display Data,yaknipenyajian yang telah

direduksisesuaidengan fokus penelitian
agar mudah dipahami dan diambil
kesimpulan.Penarikan Kesimpulan yang
diselaraskandengananalisisdata(reduksi
dan pemaparan data) sehingga dapat
menjawabfokuspenelitianterkaitstrategi
Lembaga Pendidikan SMA Al-Hasibiyah
dalam menanamkan jiwa kewirausahaan
padasantri.

PengecekanKeabsahaanData
Pengecekankeabsahandatapadadasarnya
merupakanbagianyangsangatpentingdan
tidak bisa dipisahkan dari penelitian
kualitatif.Untukmemeriksakeabsahandata
mengenaistrategipendidikan pesantren
dalam menanamkanjiwakewirausahaandi
SMA AL-Hasibiyiah menggunakan metode
triangulasiyaitumetodeuntukmemastikan
kevalidandataterdapatduajenistriangulasi
diantaranya:
Triangulasi sumber merupakan
membandingkan hasil informasi yang
diperoleh melalui wawancara dengan
sumber lainnya. Misalnya wawancara
dengan kepala sekolah sekaligus sebagi
pengelolaan kewirausahaan dipadukan
dengan informan lainnya. Untuk
menghasilkan data yang valid (Rapanna,
2021).
Triangulasimetodemerupakanpengecekan
data yang dihasilkan melalui beberapa
teknik pengumpulan data. Misalnya,
membandingkan hasilwawancara dengan
observasidandokumentasiyangdiperoleh
dilapanganpenelitian(Rapanna,2021).

EXPECTEDRESULTS
Pada kesempatan ini peneliti mencoba
membuatrencanapenilitianyangperupaya
meneliti tentang penerapan jiwa
kewirausahaanyangadadiseatuLembaga
Pendidikan besarharapanpenelitianini
bisa membawa manfaatbagipenilitidan
juga Lembaga Pendidikan yang diteliti
supayabisameningkatkanstrategidalam
menumbuhakan jiwa kewirausahaan yang
lebihkreatifdaninovatif.
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